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ABSTRAK 

Pambayun, Nadela Putri. (2026). “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Video 

Animasi Berbantu Powtoon Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematis Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) Siswa Kelas IX di SMPN 3 Petarukan”.  Skripsi. 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Video Animasi, 

Powtoon, Pemecahan Masalah Matematis, SPLDV 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, khususnya pada materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV), menjadi permasalahan yang 

ditemukan di SMPN 3 Petarukan. Pembelajaran yang berpusat 

pada guru dan minimnya penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif menyebabkan siswa cenderung pasif dalam 

proses belajar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Direct Learning pada 

materi SPLDV; (2) menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis video 

animasi berbantu Powtoon; dan (3) menganalisis efektivitas 

model pembelajaran PBL berbasis video animasi berbantu 

Powtoon terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas IX di SMPN 3 Petarukan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IX D sebagai kelas 

eksperimen yang menerapkan model PBL berbasis video 

animasi Powtoon dan kelas IX E sebagai kelas kontrol yang 

menerapkan model Direct Learning, masing-masing 
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berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian berupa tes tertulis 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene's Test, dan 

uji hipotesis Independent Sample t-Test dengan bantuan SPSS 

versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Direct Learning pada kelas kontrol hanya 

menghasilkan peningkatan rata-rata yang kecil, dari 69,83 

pada pre-test menjadi 71,23 pada post-test (selisih 1,40 poin); 

(2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model PBL berbasis video animasi Powtoon 

pada kelas eksperimen menghasilkan peningkatan yang sangat 

signifikan, dari rata-rata 75,30 pada pre-test menjadi 89,50 

pada post-test (selisih 14,20 poin); (3) hasil uji Independent 

Sample t-Test pada data pre-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,167 > 0,05 dengan t hitung sebesar -

5,379, yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 

yang signifikan antara kedua kelas; (4) hasil uji Independent 

Sample t-Test pada data post-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar -

11,617, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbasis video animasi berbantu Powtoon terbukti 

efektif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi SPLDV 

kelas IX di SMPN 3 Petarukan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemecahan masalah menjadi kebutuhan esensial dalam 

pembelajaran, sebab melalui proses ini siswa 

berkesempatan memperoleh pengalaman mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai untuk 

menyelesaikan persoalan yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks matematika, 

aktivitas pemecahan masalah dipandang sebagai 

komponen krusial oleh para pendidik maupun peserta 

didik di berbagai jenjang pendidikan. Banyaknya 

pesrmasalahn yang muncul mengenai pembelajaran 

matematika yaitu salah satunya rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah dikarenakan siswa sering 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 

dipelajari. Hal ini dianggap sebagai penyebab siswa tidak 

bisa menyelesaikan soal dan menentukan jawaban (Davita 

& Pujiastuti, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

rendah juga terjadi di SMPN 3 Petarukan, terutama pada 

materi Aljabar yaitu pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variable (SPLDV). Menurut hasil wawancara peneliti 

dengan guru dan observasi yang dilakukan peneliti dikelas, 

didapatkan informasi bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kendala dalam memecahkan permasalah pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

Salah satu penyebab utama dari rendahnya kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika juga dapat 

dilihat dari bagaimana siswa memecahkan soal cerita 

terkait SPLDV yang berhubungan dengan kehidupan 
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sehari hari. Hal ini ditunjukan dari nilai yang diambil saat 

melakukan ulangan harian terkait implementasi dari 

SPLDV dalam kehidupan sehari hari. Siswa masih sulit 

dalam membuat pemodelan matematika, kemudian 

menyelesaikan pemecahan masalahnya pada soal yang 

sudah dibuat pemodelannya. 

Penggunan model pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru seperti halnya ceramah juga membuat siswa 

cenderung pasif dan lebih sulit memecahkan masalah 

dikehidupan sehari hari terkait dengan matematika. Untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran yang cenderung 

pasif, guru memerlukan model pembelajaran interaktif 

agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami siswa 

khususnya pemecahan masalah matematika. Solusi 

tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan model 

pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Masala & Siswa, 2021). 

Penerapan model PBL menjadi strategi yang tepat 

untuk mengembangkan kompetensi siswa pada pemecahan 

masalah. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

dianggap sesuai untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang realistis, termasuk dalam konteks matematika. Hal ini 

karena, di SMP, tantangan belajar seringkali erat kaitannya 

dengan situasi kehidupan nyata, terutama yang berkaitan 

dengan matematika di masyarakat (Khadijah et al., 2025). 

Model PBL ini sangat sesuai untuk melatih kemampuan 

berpikir logis, kritis dan sistematis siswa. Hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

masalah, siswa dituntut untuk melakukan identifikasi 

terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam soal, termasuk 

memahami permasalahan yang diajukan, merumuskan 

strategi penyelesaian berdasarkan konsep yang mereka 

pahami, serta mengimplementasikan strategi tersebut 
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dalam menyelesaikan persoalan (Rachmawati, 2021). Di 

samping itu, melalui latihan mengerjakan berbagai variasi 

soal, siswa memiliki kesempatan untuk mengasah 

kemampuan berpikir mereka secara lebih mendalam 

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dengan lebih baik. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang strategis, 

pilihan media pembelajaran juga sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam 

memecahakan masalah. Media berarti penghubung atau 

perantara, maka dapat diartikan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana penyampaian materi 

pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran 

agar mendorong terjadinya proses pembelajaran yang 

efektif (Amellya & Khasanah, 2021). Penggunaan Video 

Animasi memungkinkan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

(Wahyu et al., 2025). Terlebih dengan adanya proyektor 

yang disediakan di SMPN 3 Petarukan mendukung 

penggunaan media pembelajaran tersebut. Visualisasi yang 

disajikan oleh video animasi sangat efektif dalam 

meningkatkan pemecahan masalah matematika pada 

kehidupan sehari hari.  

Dengan demikian penelitian ini diajukan dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa besar efektivitas dari 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan penggunaan media pembelajaran berbasis video 

animasi berbantu powtoon dalam peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika. 

Sehingga peneliti mengambil judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Video Animasi Berbantu Potwoon Terhadap 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi Sistem 
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Persamaan Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas IX  di 

SMPN 3 Petarukan” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Pada penelitian ini, pembelajaran matematika di SMP 

N 3 Petarukan menghadapi beberapa kendala. Berikut 

adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini : 

1. Rendahnya tingkat pemecahan masalah siswa pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di SMP 

N 3 Petarukan  

2. Model Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, 

sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif  pada 

proses pembelajaran  

3. Minimnya pengunaan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan siswa.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diperlukan 

pembatasan ruang lingkup masalah supaya penelitian ini 

bisa terarah dan fokus. Ruang lingkup penelitian ini 

dibatasi pada pengukuran tingkat efektivitas model 

Problem Based Learning (PBL) berbasis video animasi 

menggunakan aplikasi Powtoon dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

pada siswa kelas IX di SMPN 3 Petarukan. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka 

pertanyaan penelitian dapat disusun yaitu  

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Learning pada materi sistem 
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persamaan linier dua variabel (SPLDV)  kelas IX di 

SMPN 3 Petarukan ? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

video animasi berbantu Powtoon pada materi sistem 

persamaan linier dua variable (SPLDV) kelas IX di 

SMPN 3 Petarukan?  

3. Bagaimana efektifitas penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

video animasi berbantu Powtoon terhadap pemecahan 

masalah matematis pada materi sistem persamaan 

linier dua variable (SPLDV) siswa kelas IX di SMPN 

3 Petarukan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu  

1. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Learning pada materi sistem 

persamaan linier dua variable (SPLDV) siswa kelas 

IX di SMPN 3 Petarukan? 

2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) 

berbasis video animasi berbantu Powtoon pada materi 

sistem persamaan linier dua variable (SPLDV) siswa 

kelas IX di SMPN 3 Petarukan. 

3. Menganalisis efektivitas penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis video animasi berbantu Powtoon terhadap 

pemecahan masalah matematis pada materi sistem 
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persamaan linier dua variable (SPLDV) siswa kelas 

IX di SMPN 3 Petarukan. 

1.6  Manfaat Penelitian  

1.6.1 Secara Praktis 

1. Bagi guru 

 Sebagai bahan pertimbangan dari 

banyaknya model pembelajaran dan 

dapat dijadikan sebagai informasi terkait 

efektivitas model pembelajaran PBL 

berbasis video animasi berbantu powtoon 

dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai pengalaman sekaligus 

menjadi bekal pada saat nanti menjadi 

seorang pendidik. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan  dapat memberikan peran 

aktif kepada siswa terhadap pembelajaran 

di sekolah.  

1.6.2 Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman terkait 

keefevektifan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) berbasis video animasi 

berbantu Powtoon  terhadap pemecahan 

masalah matematis dan dapat memperluas 

pemahaman terkait model pembelajaran PBL.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Direct 

Learning pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) siswa kelas IX di SMP N 3 

Petarukan menunjukkan peningkatan yang relatif kecil. 

Nilai rata-rata pre-test kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 69,83 meningkat menjadi 71,23 pada 

post-test, dengan selisih peningkatan hanya sebesar 

1,40 poin. Proses pembelajaran yang bersifat pasif dan 

berpusat pada guru tanpa dukungan media audiovisual 

yang interaktif menyebabkan siswa kurang terdorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis dalam memecahkan masalah kontekstual. Hal 

ini mengindikasikan bahwa model Direct Learning 

memiliki keterbatasan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

secara optimal, khususnya pada kemampuan 

memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil 

sebagaimana tahapan pemecahan masalah menurut 

Polya. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis video animasi berbantu 

Powtoon pada materi SPLDV siswa kelas IX di SMP 
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N 3 Petarukan menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan. Nilai rata-rata pre-test kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 75,30 meningkat secara 

signifikan menjadi 89,50 pada post-test, dengan selisih 

peningkatan sebesar 14,20 poin. Peningkatan yang 

signifikan tersebut tidak terlepas dari efektivitas 

pelaksanaan tahapan pembelajaran PBL yang 

diintegrasikan dengan media video animasi Powtoon, 

yang secara sinergis mendorong keterlibatan aktif 

siswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

secara kontekstual dan bermakna. Melalui visualisasi 

masalah yang menarik, aktivitas kolaboratif kelompok, 

dan tahapan PBL yang sistematis, siswa terlatih untuk 

memahami masalah, menyusun rencana pemecahan, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali solusi 

sebagaimana empat tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya. 

3. Problem Based Learning (PBL) berbasis video animasi 

berbantu Powtoon efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

SPLDV di SMP N 3 Petarukan. Uji kemampuan awal 

menggunakan Independent Sample t-Test pada data 

pre-test menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,396 

dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,167 

> 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa H₀ diterima, 

yaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan demikian, kedua kelompok berangkat dari 

kemampuan awal yang setara sebelum perlakuan 

diberikan, sehingga perbedaan hasil post-test benar-

benar merupakan dampak dari perlakuan yang berbeda 
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antara kedua kelas. Uji hipotesis akhir menggunakan 

Independent Sample t-Test pada data post-test 

menunjukkan nilai t hitung sebesar -11,617 dengan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Perbandingan nilai t hitung pre-test (-1,396) dan post-

test (-11,617) menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

kedua kelompok semakin besar setelah diberikan 

perlakuan. Karena nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima.. Hal ini dibuktikan pula dengan selisih 

rata-rata post-test antara kelas eksperimen (89,50) dan 

kelas kontrol (71,23) yang mencapai 18,27 poin, jauh 

lebih besar dibandingkan selisih pre-test yang hanya 

5,47 poin. Dengan demikian, model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis video animasi 

berbantu Powtoon terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV) kelas IX di SMP N 3 

Petarukan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, guru matematika diharapkan dapat 

mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis video animasi 

berbantu Powtoon sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran, khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah kontekstual seperti Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Model ini 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis secara 
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signifikan. Selain itu, guru perlu terus meningkatkan 

kreativitas dalam merancang video animasi Powtoon 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

2. Bagi Siswa, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, 

khususnya ketika menggunakan model PBL berbasis 

video animasi. Siswa perlu membiasakan diri untuk 

menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah 

secara sistematis, yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana pemecahan, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

terus berkembang secara optimal. 

3. Bagi Sekolah, pihak sekolah diharapkan dapat 

mendukung pengembangan dan penerapan model 

pembelajaran inovatif yang memanfaatkan teknologi 

informasi, seperti model PBL berbasis video animasi 

Powtoon. Dukungan berupa penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti proyektor, koneksi 

internet yang stabil, serta pelatihan bagi guru dalam 

pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi, 

sangat diperlukan agar inovasi pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, antara lain pada cakupan materi 

yang terbatas pada materi SPLDV dan subjek 

penelitian yang hanya melibatkan siswa kelas IX di 

SMP N 3 Petarukan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 
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penelitian pada materi matematika lainnya yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah, atau melibatkan 

subjek penelitian yang lebih luas. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan mengintegrasikan model PBL berbasis video 

animasi Powtoon dengan variabel-variabel lain, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, atau motivasi 

belajar siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang lebih komprehensif bagi pengembangan ilmu 

pendidikan matematika. 
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